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RINGKASAN

Pemupukan dilaksanakan dengan tujuan untuk memenuhi keperluan nutrisi tanaman guna
mencapai tujuan produksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tanggapan
terhadap pemberian POC (Pupuk Organik Cair) urin sapi dan urin kelinci dengan dosis yang
berbeda terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman terong (Solanum melongena L.), mencari
kombinasi terbaik antara pertumbuhan dan produksi terong.

Penelitian dilakukan di Pertigaan Telaga Warna D Desa Tlogomas Kecamatan Lowokwaru
Kota Malang selama bulan November 2022 hingga Januari 2023. Metode penelitian mengikuti
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor, yaitu jenis POC (P) yang mencakup POC
urin kelinci (P1) dan POC urin sapi (P2). Faktor kedua adalah dosis POC yang terdiri dari empat
level: 0 (DO), 100 ml/l (D1), 200 ml/l (D2), dan 300 ml/I (D3). Setiap formula diulang empat kali,
dengan tiga sampel tanaman dalam setiap percobaan, sehingga totalnya terdapat 96 unit
eksperimen. Parameter produksi tanaman melibatkan jumlah buah, berat buah, hasil per hektar,
serta panjang dan diameter buah.

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa terjadi interaksi antara jenis POC dan dosis POC
dalam bentuk pupuk organik cair terhadap parameter jumlah daun terong pada usia 2 minggu,
jumlah buah per tanaman selama 3 kali panen, serta berat buah ungu terong (kg/ton) dan hasil per
hektar. Pertumbuhan terbaik terjadi ketika menggunakan POC urin sapi dengan dosis optimal 300
ml/l per tanaman, namun hasil ini tidak berbeda secara signifikan dengan dosis 200 ml/I per
tanaman dalam hal kualitas buah terong. Hasil terong tertinggi tercapai dengan pemberian POC
urin sapi dalam dosis 300 ml/I per tanaman, yaitu sekitar 1,78 kg per tanaman atau setara dengan
4,19 ton per hektar selama tiga kali panen.

Kata Kunci : POC urin sapi, POC urin kelinci, Dosis



l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan produksi sayuran memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil
pertanian yang bermanfaat, baik untuk kesehatan masyarakat maupun untuk meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan petani. Berdasarkan survei para pedagang, terong termasuk
sayuran yang sangat diminati oleh masyarakat. Meskipun konsumsi terong meningkat dari
tahun ke tahun, produksinya belum mengalami peningkatan yang signifikan (Wafiroh et al,
2018).

Menurut data dari Badan Pusat Statistik Pangan Provinsi Malang (2021), luas panen
terong pada tahun 2018 mencapai 789 hektar dengan produksi sekitar 19.601,8 ton. Pada tahun
2019, luas panen meningkat menjadi 923 hektar dengan produksi sekitar 21.625,2 ton. Namun,
produktivitas masih terbilang rendah. Oleh karena itu, diperlukan penerapan teknologi
pertanian yang efektif guna meningkatkan nilai produksi. Salah satu langkahnya adalah dengan
menerapkan teknik pemupukan yang tepat.Pertumbuhan dan hasil tanaman terong sangat
tergantung pada unsur hara dalam tanah (Lestari et al, 2018). Merawat dan memberi pupuk
adalah usaha untuk meningkatkan produksi terong.Pemupukan dapat dilakukan menggunakan
pupuk buatan maupun alami (Sahri et al, 2017).

Kebutuhan nutrisi terong cukup tinggi, sehingga pemupukan sering dilakukan.
Biasanya, terong membutuhkan 110 kg/ha nitrogen, 55 kg/ha P205, dan 30 kg/ha K20. Selain
unsur-unsur tersebut, kalium (K) juga merupakan makronutrien yang penting dalam
membentuk jaringan tanaman, sintesis pati, dan aktivasi enzim yang berpengaruh pada
metabolisme tanaman (Hardjowigeno, 2013).

Penelitian dari Badan Penelitian dan Pengembangan Peternakan menunjukkan bahwa
kotoran dan urin kelinci dapat digunakan sebagai pelindung tanaman dan sumber pupuk
organik. Kandungan nutrisi dalam urin kelinci, seperti nitrogen (2,72%), fosfat (1,1%), dan
kalium (0,5%), membuatnya berguna dalam pertumbuhan tanaman, sebagai herbisida pra
tanam, serta sebagai pengusir hama dan gulma.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian dilaksanakan untuk mengidentifikasi tanggapan terhadap aplikasi POC urin
sapi dan POC urin kelinci pada variasi dosis yang berbeda terhadap perkembangan dan hasil
produksi tanaman terong ungu (Solanum melongena L.). Hal ini dilakukan untuk mencari tahu
jenis POC dan dosis yang paling optimal dalam menghasilkan pertumbuhan serta hasil
produksi terbaik pada tanaman terong ungu.



1.3 Hipotesis Penelitian

Dari hasil penelitian, dapat diamati bahwa terjadi pengaruh interaktif antara tipe dan
jumlah POC terhadap pertumbuhan dan hasil produksi terong ungu. Penggunaan POC urine
sapi dengan dosis 300 ml/l/tan terbukti signifikan dalam mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
produksi terong ungu (Solanum melongena L.), menghasilkan pertumbuhan dan hasil produksi
terong ungu yang paling optimal.

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini memberikan wawasan untuk meningkatkan hasil produksi
tanaman terong ungu dengan memanfaatkan POC dari urin sapi dan urin kelinci. Selain itu,
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran warga dalam memanfaatkan POC urin sapi dan urin
kelinci yang memiliki nilai manfaat yang lebih besar daripada hanya memiliki nilai ekonomi
bagi hewan-hewan tersebut.
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